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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan kinerja keuangan 

1. Ditinjau dari rasio likuiditas yang dimiliki selama periode 2013 – 2017, 

maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan baik. Meskipun 

terrdapat penurunan nilai rasio di tahun 2015, namun PT. Blue Bird Tbk 

berhasil mempertahankan pencapaian rasio sesuai dengan ekspektasi 

yang ditetapkan perusahaan. 

2. Ditinjau dari rasio solvabilitas yang dimiliki selama periode 2013 – 

2017, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan sangat baik. 

PT. Blue Bird berhasil meningkatkan tingkat solvabilitas secara 

konsisten dari tahun ke tahun 

3. Ditinjau dari rasio profitabilitas yang dimiliki selama periode 2013 – 

2017, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan cukup baik. 

Dilihat dari rasio marjin laba bersih, perusahaan mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun. Akan tetapi, PT. Blue Bird Tbk berhasil 

mempertahankan pencapaian rasio pada batas aman, karena rasio marjin 

laba bersih yang dimiliki tidak pernah melampaui batas minimum yang 
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ditetapkan perusahaan. Dilihat dari rasio tingkat pengembalian aset, 

perusahaan mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Akan tetapi, PT. 

Blue Bird Tbk berhasil mempertahankan rasio pada batas aman, karena 

rasio rasio tingkat pengembalian aset yang dimiliki tidak pernah 

melampaui rata-rata industri yang ada. Dilihat dari rasio tingkat 

pengembalian ekuitas, maka kinerja keuangan perusahaan dinilai tidak 

cukup baik. Perusahaan mengalami penurunan rasio tingkat 

pengembalian ekuitas dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017, rasio 

tingkat pengembalian ekuitas perusahaan berada dibawah rata-rata 

industri.  

b. Berdasarkan analisis teknikal, dapat disimpulkan bahwa PT. Blue Bird Tbk 

terus mengalami fluktuasi selama tahun 2015 – 2017. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat investor yang optimis terhadap perusahaan, sehingga mau 

memutuskan untuk melakukan pembelian saham. Di sisi lain, penurunan 

nilai saham yang dialami, menunjukkan bahwa terdapat juga investor yang 

pesimis terhadap perusahaan, sehingga investor tersebut memutuskan untuk 

menjual saham PT. Blue Bird Tbk. Secara keseluruhan, nilai saham PT. 

Blue Bird Tbk dinilai memiliki kecenderung untuk menurun (downtrend). 

 

6.2 Saran 

       Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh penulis, yaitu : 
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1. PT. Blue Bird Tbk perlu melakukan inovasi baru dengan perusahaan lain 

yang memiliki reputasi sebagai pemimpin pasar. Mengingat bahwa 

dinamika bisnis semakin berkembang ke arah online, maka akan baik jika 

perusahaan dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan lain yang 

berhubungan dengan online, seperti perusahaan Traveloka. Atau, 

perusahaan dapat juga melakukan inovasi layanan baru dengan perusahaan 

yang sudah menjadi mitra PT. Blue Bird Tbk, seperti Go-Jek. Di sisi lain, 

perusahaan juga dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dengan 

menambahkan sistem payment gateway di aplikasi My Blue Bird, serta 

memberlakukan sistem perolehan poin pada pengguna aplikasi My Blue 

Bird. Sistem perolehan poin ini kelak dapat dijadikan sebagai potongan 

harga jika pelanggan sudah mengumpulkan poin sebanyak jumlah tertentu. 

2. Pembelian saham PT. Blue Bird Tbk oleh perusahaan Go-Jek akan 

menjadikan perusahaan Go-Jek sebagai pemangku kepentingan.  Sebagai 

pemegang saham, Go-Jek akan melakukan upaya untuk membantu 

meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini akan menarik perhatian para 

calon investor lainnya untuk melakukan pembelian saham PT. Blue Bird 

Tbk, sehingga nilai saham perusahaan juga akan mengalami peningkatan. 

3. Persaingan industri transportasi yang semakin meningkat menjadi suatu 

tantangan tersendiri untuk perusahaan dapat bertahan dengan menjadikan 

layanan taksi sebagai fokus utama bisnis perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mulai meningkatkan fokus bisnisnya terhadap kegiatan 

usaha yang lain seperti di bidang properti, IT & supporting system, heavy 
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equipments serta logistik. Diverifikasi ini dilakukan untuk dapat 

memaksimalkan keuntungan perusahaan sehingga kinerja keuangan pun 

dapat lebih stabil. 
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